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Abstrak

Pembelajaran daring dilakukan di Indonesia saat terjadi pandemi Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran daring di
Indonesia dapat menggunakan media Google Meet dan Zoom. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
efektivitas media pembelajaran daring menggunakan Google Meet dan Zoom ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV sekolah dasar. Metode penelitian yang diginakan adalah eksperimen. Kelompok
eksperimen 1 pembelajaran menggunakan Google Meet dan Eksperimen 2 menggunakan Zoom. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 29 kelas eksperimen 1 dan 28 siswa kelompok eksperimen 2.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalalah analisis
deskripsi kuantitatif sebagai uji prasyarat dan uji T. Hasil pengujian hipotesis dengan uji T nilai sig (2-tailed)
diperoleh 0,009 < 0,05 maka Hp ditolak dan H, diterima artinya, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas 1V menggunakan Google Meet dan Zoom. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatknya
kemampuan berpikir kritis sebelum menggunakan dan sesudah menggunakan Google Meet dan Zoom. Kondisi
awal kelas eksperimen 1 rata- rata 52,24 meningkat menjadi 87,59 dan kelas eksperimen 2 kondisi awal nilai
rata-n rata 52,14 meningkat menjadi 81,79. Hal ini menunjukkan bahwa media Google Meet lebih efektif
dibandigkan Zoom ditinjau dari kemampuan berpikir Krtitis siswa.

Kata Kunci: pembelajaran daring, google meet, zoom, berpikir kritis.
Abstract

Online learning was carried out in Indonesia during the Covid-19 pandemic. The implementation of online
learning in Indonesia can use Google Meet and Zoom media. The purpose of this study was to analyze the
effectiveness of online learning media using Google Meet and Zoom in terms of the critical thinking skills of
fourth grade elementary school students. The research method used is Experiment. Experimental group 1
learning using Google Meet and Experiment 2 using Zoom. The subjects of this study were 29 class IV students
of experimental class 1 and 28 students of experimental group 2. Data collection techniques used observation
and tests. Analysis of the data used is quantitative description analysis as a prerequisite test and T test. The
results of hypothesis testing with a sig (2-tailed) T test obtained 0.009 < 0.05 then HO is rejected and Ha is
accepted meaning, there are differences in the critical thinking abilities of fourth grade students. using Google
Meet and Zoom. This can be proven by increasing critical thinking skills before using and after using Google
Meet and Zoom. The initial condition of the experimental class 1 averaged 52.24 increased to 87.59 and the
experimental class 2 initial conditions averaged 52.14 increased to 81.79. This shows that the Google Meet
media is more effective than Zoom in terms of students’ critical thinking skills.

Keywords: Online learning, Google Meet, Zoom, Critical Thinking.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran daring dilakukan di Indonesia saat terjadi pandemic Covid- 19 dan hal
itu merupakan hal yang baru bagi proses pembelajaran di Indonesia. Pembelajaran daring
memerlukan koneksi internet dalam penggunaannya (Fitri & Ardipal, 2021; Harahap, 2021).
Pembelajaran daring dapat digunakan secara fleksibel dapat diakses di mana pun dan kapan
pun (Daheri et al., 2020; Wandini & Lubis, 2021). Pembelajaran daring merupakan sistem
pembelajaran yang dilakukan secara asinkronus atau tidak bertatap muka langsung, tetapi
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menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh (Handarini & Wulandari, 2020; Rizal et al., 2021). Tujuan adanya
pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang
bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan
lebih luas. Pada zaman sekarang ini. Siswa sekolah dasar sebagian besar memiliki
smartphone atau laptop untuk belajar. Dengan demikian, guru dapat memberikan sosialisasi
kepada siswa tentang penggunaan media pembelajaran daring (Sofiyana et al., 2021).
Penggunaan media pembelajaran daring bagi siswa sekolah dasar tetap harus didampingi
orang tua dan guru, agar siswa menggunakannya secara bijak (Fuada & Marhamah, 2021;
Marwanto, 2021; Syofyan et al., 2022). Namun, guru harus tetap memerhatikan standar isi
kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif, sehingga guru harus memberikan materi
yang membantu proses berpikir kritis siswa. Berpikir kritis tidak hanya sebatas
menyelesaikan sesuatu tanpa bukti, tetapi harus mampu menganalisis masalah dan
memberikan solusi permasalahan yang dihadapi (Nur’yanto & Herawati, 2022). Berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran dapat diukur dengan beberapa cara menemukan bahwa
keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda, yaitu butir
pilihan ganda yang mngedepankan kemampuan HOT (High Order Thinking) (Dwijayanti,
2021; Yulianti & Gunawan, 2019). Instrumen tes yang digunakan dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis harus memiliki tingkat kesulitan yang tinggi (Rahmi et al., 2021;
Utomo et al., 2019). Berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang dapat digunakan
sebagai indikator keberhasilan belajar dalam mencapai standar kompetensi (Satria Mukti &
Istiyono, 2018). Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siwa agar dapat menghadapi
berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya (Jawadiyah, 2021;
Nguyén & Nguyén, 2017). Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif
dan beralasan dalam mengambil keputusan (Nuryanti et al., 2018). Untuk dapat membangun
keterampilan berpikir kritis, guru dapat memberikan pengalaman belajar dengan mendesain
proses pembelajaran. Guru mendesain pembelajaran dengan memberikan permasalahan yang
melibatkan keterampilan berpikir siswa dan melibatkan proses menganalisis berdasarkan
permasalahan yang sebenarnya (Nafiah & Suyanto, 2017). Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan salah satu guru kelas IV SD di Gugus Gedong Songo menyebutkan
bahwa siswa kesulitan saat menggunakan media pembelajaran zoom dengan beberapa alasan
yang disebutkan, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan terhadap fitur-fitur pada
media Zoom.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, guru dan siswa harus bekerja sama agar
dapat tercapai pembelajaran yang efektif. Pembelajaran daring pada masa Kkini dapat
dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang baik dan umum digunakan, di
antaranya dalah Television, WhatsApp, Google Classroom, Zoom, Youtube, dan Google
Meet (Dahlan et al., 2020; Faturohman & Solihatulmilah, 2021). Google Meet merupakan
salah satu desain produk dari Google Apps. Banyak sekali kelebihan dari apikasi tersebut
yang dapat digunakan (Fansury et al., 2020; Qolbi et al., 2022). Aplikasi ini tidak
memerlukan akses internet yang tinggi, sehingga mudah digunakan di mana saja dan kapan
saja. Selain itu, Google Meet juga menyediakan vitur Vidio Call yang dapat dilakukan
maksimal 250 orang aktif dan 100.000 orang yang ada dalam domain (Handarini, 2020).
Sama halnya dengan Zoom, aplikasi tersebut menyediakan layanan konfersi atau meeting
jarak jauh yang berkonsep screen sharing. Aplikasi ini tidak hanya mampu satu
panggilan video, tetapi mampu memanggil panggilan grup sampai 100 partisipan. Zoom
mempunyai fitur basic yaitu partisipan bisa sampai 100 orang dengan waktu meeting 40
menit yang bisa didapatkan secara gratis, untuk menikmati fitur yang lebih banyak bisa
berlangganan dengan Zoom business (Angelina, 2020). Keterbatasan waktu dalam Zoom
dapat memicu ketidaknyamanan dalam pembelajaran (Qolbi et al., 2022). Maraknya
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penggunaan media Google Meet dan Zoom membuat stakeholder di bidang pendidikan ingin
mengetahui efektivitasnya dalam pembelajaran. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan
media Google Meet dan Zoom dapat meningkatkan hasil belajar (Qolbi et al., 2022). Media
Google Meet dan Zoom efektif digunakan dalam pembelajaran memudahkan interaksi guru
dan siswa (Marsiding, 2021; Putri & Sholikhah, 2021). Media Google Meet dan Zoom
memudahkan untuk memahami materi karena terdapat fitur rekam dan video tersebut dapat
diputar berulang kali (Novita et al., 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu media
pembelajaran Google Meet dan Zoom bernilai positif dalam pembelajaran. Pemilihan media
pembelajaran daring perlu memerhatikan indikator tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Guru juga perlu mempersiapkan hal buruk yang kemungkinan terjadi saat pembelajaran
daring supaya pembelajaran tetap tercapai sesuai tujuan yang telah direncanakan (Winda &
Dafit, 2021). Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media
pembelajaran daring menggunakan google meet dan zoom ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD Gugus Gedong Songo.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan model nonequivalent control group
yang diawali dengan memberikan Pretes sebelum perlakuan, melakukan pembelajaran
dengan Google Meet dan Zoom, setelahnya diberikan Postes. Penelitian membagi perlakuan
menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen 1 pembelajaran menggunakan Google Meet
dan Eksperimen 2 menggunakan Zoom. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V sebanyak
29 kelas eksperimen 1 dan 28 siswa kelompok eksperimen 2. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi saat pelaksanaan pembelajaran dan pretes dan postes kemampuan
berpikir kritis. Analisis data yang digunakan adalalah analisis deskriptif kuantitatif sebagai
uji prasyarat dan uji T. data diolah menggunakan SPSS 20 for Windows. Setelah melakukan
uji T dilakukan pengambilan keputusan hipotesis. Ho: Tidak terdapat perbedaan efektivitas
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV Gugus Gedong
Songo dalam media pembelajaran daring menggunakan Google Meet dan menggunakan
Zoom. Ha: terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
pada siswa kelas 1V Gugus Gedong Songo dalam media pembelajaran daring menggunakan
Google Meet dan menggunakan Zoom. Pengambilan keputusan hipotesis adalah jika nilai sig
(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima dan Haditolak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis deskriptif diperoleh dari pengujian statistic menggunakan SPSS 20 for
Windows yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dari
kelopmok eksperimen 1 dan eksperimen 2 yang diberikan perlakuan berbeda. Data disajikan
berupa data sebelum diberikan perlakuan (Pretes) dan sesudah diberikan perlakuan (Postes).
Data kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 disajikan pada
Tabel 1.

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata- rata
Pretes kelas eksperimen 1 sebelum diberi perlakuan menggunakan Google Meet adalah 52,24
dengan nilai terendah yang diperoleh adalah 40 dan tertinggi 65. Setelah diberi perlakuan
menggunakan Google Meet meningkat menjadi 87,59. Dengan nilai terendah 75 dan nilai
tertinggi 100. Kelas eksperimen 2 sebelum diperi perlakuan dengan Zoom nilai rata- ratanya
adalah 52,14 dengan nilai terendah 40 dan tertinggi 65. Setelah diberi perlakuan dengan
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Zoom meningkat menjadi 81,79 dengan nilai terendah 70 dan tertinggi 100. Perbandingan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa antara kelompok eksperimen 1 dan 2 disajikan dalam
bentuk diagram komparasi Gambar 1.

Tabel 1. Data Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 1 dan 2

Statistik N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretes Gmeet 29 40 65 52.24 6.626
Postes Gmeet 29 75 100 87.59 7.395
Pretes Zoom 28 40 65 52.14 6.445
Postes Zoom 28 70 100 81.79 8.630

100
80
60
Pretes
40 Postes
20
0
Gmeet Zoom

Gambar 1. Diagram Komparasi Kelompok Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan
berpikir kritis pada kedua kelompok eksperimen 1 pembelajaran dengan Google Meet dan
eksperimen 2 pembelajaran dengan Zoom. Selanjutnya, melakukan uji prasyarat untuk
mengetahui perbedaan rata- rata nilai kemampuan berpikir Kkritis antara kelompok eksperimen
1 dan eksperimen 2 menggunakan uji T. Berdasarkan uji normalitas pretes dan postes dari
kedua kelompok menggunakan Shapiro-wilk didapatkan bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai signifikasi > 0,05. Hasil uji normalitas pretes dan postes kedua kelompok
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Pretes-Postes Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretes Kemampuan Berpikir ~ Gmeet 0.946 29 0.147
Kritis Zoom 0.942 28 0.123
Postes Kemampuan Berpikir Kritis Gmeet 0.939 29 0.097
Zoom 0.931 28 0.064

Tingkat signifikasi nilai pretes kelompok eksperimen 1 menggunakan Google Meet
adalah 0,147 > 0,05, artinyadata berdistribusi normal. Tingkat signifikasi pretes kelompok
eksperimen 2 menggunakan Zoom adalah 0,123 > 0,05, artinya data berdistribusi normal.
Selanjutnya, tingkat signifikasi nilai postes kelompok eksperimen 1 menggunakan Google
Meet adalah 0,097 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Tingkat signifikasi data postes
eksperimen 2 menggunakan Zoom 0,071 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Seluruh
data pretes dan postes kedua kelompok berdistribusi normal maka uji prasyarat berikutnya
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adalah uji homogenitas. Uji homogenitas sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan kedua
kelompok dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan

. Levene )
Kelompok Statistik Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 0.075 1 55 0.785
Pretes Based on Median 0.085 1 55 0.772
Kemampuan Based on Median and
Berpikir Kritis  with adjusted df 0.085 1 4975 0.772
Based on trimmed mean 0.076 1 55 0.784

Hasil uji homogenitas nilai pretes kedua kelompok menggunakan metode Levene'’s
Test. Berdasarkan rata- rata (Based on Mean) menunjukkan signifikasi 0,785 > 0, 05 yang
berarti bahwa kedua kelompok memiliki varian yang sama atau homogen.

Tabel 4. Uji Homogenitas Sesudah Perlakuan

Levene

Kelompok Statistik Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 0.438 1 55 0.511
Postes Based on Median 0.299 1 55 0.587
Kemampuan Based on Median
Berpikir and with adjusted df 0.299 1 54.294 0.587
Kritis Based on trimmed 0.405 1 55 0.527
mean

Hasil uji homogenitas nilai postes kedua kelompok menggunakan metode Levene'’s
Test dimana berdasarkan rata- rata (Based on Mean) menunjukkan signifikasi 0,511 > 0, 05
yang berarti bahwa kedua kelompok memiliki varian yang sama atau homogen. Berdasarkan
uji prasyarat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka, selanjutnya
dapat dilakukan uji T menggunakan independent sample T test dengan SPSS 20 for Windows.
Hasil uji T dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji T

. Mean
. . Sig. (2- . Std. Error
Statistik F Sig t df tailed) leiiren Difference
Kemamp Equal 0.438 0.511 2.728 55 0.009 5.800 2.126
uan variances
Bepikir assumed
Kritis Equal 2.721 53.112 .009 5.800 2.132
variances not
assumed

Dilihat dari tabel 5 nilai sig. 2 tailed 0,009 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
Berdasarkan hasil uji independent Sample T- Tes, terdapat efektivitas yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 1V Gugus Gedong Songo dalam media
pembelajaran daring menggunakan Google Meet dan menggunakan Zoom.
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Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua media pembelajaran darin yaitu Google Meet dan
Zoom. Penggunaan Google Meet dan Zoom terbukti keduanya dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata- rata Pretes dan
Postes siswa. Hasil nilai rata- rata pretes dan postes kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
media Google Meet mengalami peningkatan 35% sedangkan menggunakan Zoom mengalami
peningkatan 29%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
Google Meet lebih efektif dari pada media Zoom untuk meningkatkan berpikir kritis. Google
Meet merupakan salah satu media untuntuk menciptakan presentasi yang dinamis dan
interaktif dengan kemampuan mengkombinasikan antara grafik, teks, video dan audio
(Lapitan et al., 2021; Qolbi et al., 2022). Google Meet memiliki kemanfaatan untuk
memperjelas penyampaian materi supaya tidak terlalu visual, untuk mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya jangkau, serta untuk mengatasi sikap pasif dari siswa. Penggunaan
Google Meet sebagai multimedia interaktif dalam  pembelajaran online memiliki
keuntungan. Melalui pelaksanaan pembelajaran daring yang tidak tatap muka langsung
tersebut memberikan kebebasan ekspresi dari gagasan-gagasan siswa. Selain itu,
keunggulan penggunaan Google Meet sebagai multimedia interaktif dalam pembelajaran
online adalah pada efektifitas waktu dan tempat. Guru dan siswa dapat melaksanakan
pembelajaran dari rumah masing-masing. Kemudian siswa dapat mereview kembali
materi pelajaran yang sudah diberikan melalui Google Meet untuk mendalami materi yang
belum di pahami. Media pembelajaran Google Meet lebih efektif dari pada media Zoom
untuk meningkatkan berpikir kritis. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan Google Meet dapat menjadi salah satu media yang efektif
dalam menjembatani interaksi guru dan siswa sehingga pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan mudah dipahami (Indragani et al., 2021; Putri & Sholikhah, 2021).
Penelitian yang sama dilakukan oleh penggunaan Google Meet dapat meningkatkan berpikir
Kritis siswa (Sa’diyah & Dwikurnaningsih, 2019). Pembelajaran daring menggunakan Google
Meet efektif untuk keterampilan berpikir siswa (Sudiarta et al., 2021). Selain berpikir kritis
media Google Meet dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa (Valengia et al., 2022). Tidak
hanya itu, media Google Meet dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rahayu & Pahlevi,
2021). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif oleh guru
dalam menggunakan media pembelajaran daring dengan Google Meet atau dengan Zoom.
Media pembelajaran daring ini memiliki pengaruh dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik meskipun salah satunya ada yang lebih unggul.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
dari media pembelajaran dari menggunakan Google Meet dan Zoom. Media pembelajaran
Google Meet terbukti lebih efektif dibandingkan Zoom. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
melihat perbandingan nilai rata- rata pretes dan postes kedua kelompok. Dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran daring menggunakan Google Meet lebih efektif untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa dibandingkan menggunakan Zoom. Selain itu, terdapat
perbedaan rata-rata antara kedua kelompok. Tidak hanya berpikir kritis yang dapat meningkat
namun hasil belajar dan berpikir kreatif juga dapat meningkat.
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